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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris apakah tenaga kerja,
jumlah penduduk, penerimaan pemerinta dan pengeluaran pemerintah berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi. Metode yang digunakan dalam
penelittian ini ialah kuantitatif dan deskriptif berupa data sekunder dengan alat
analisis regresi linear berganda dan uji asumsi klasik dibantu menggunakan alat
analisis software Eviews 9. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tenaga kerja
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk,
penerimaan pemerintah dan pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi.
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Pemerintah dan Pengeluaran Pemerintah

PENDAHULUAN Menurut ~ (Sukirno  2016)

) Pertumbuhan  ekonomi  diartikan
Menurut  (Subandi  2011)

mendefinisikan pertumbuhan
ekonomi sebagai kenaikan GDP/GNP

sebagai  perkembangan  kegiatan
dalam perekonomian yang

) menyebabkan barang dan jasa yang
tanpa memandang kenaikan tersebut

. . ) . diproduksi dalam masyarakat
lebih besar atau lebih kecil dari

bertambah dan kemakmuran
pertumbuhan penduduk.

masyarakat meningkat.


mailto:akunmurni09@gmail.com
mailto:nurulhuda@bunghatta.ac.id

Meningkatnya jumlah tenaga
kerja memungkinkan suatu daerah
untuk menambah produksinya dalam
menghasilkan barang dan jasa yang
dibutuhkan  masyarakat  (Sadono
Sukirno).

Menurut sukirno dalam (Sari
and Fisabilillah) Jumlah penduduk
yang semakin bertambah dari waktu
ke waktu dapat menjadi faktor
pendorong dan penghambat

pertumbuhan ekonomi.

Menurut (Arjoso 2005)
pertumbuhan penduduk yang besar
mempunyai peranan yang luas
terhadap program pembangunan.
Penduduk yang tinggi dengan
kualitas sumber daya yang rendah
sangat berpotensi memberikan beban

dalam pembangunan
.METODE

Penelitian ini menggunakan
data sekunder yang berupa kumpulan
data yang dipublikasi oleh BPS
Provinsi Jambi dengan jenis data
time series. Metode penelitian yang

digunakan  ini  yaitu = metode

kuantitatif menggunakan analisis
statistik dengan pendekatan regresi

linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Std. t-
Variable | Coefficient| Error| Statistic|Prob.

17.3254/0.41677| 0.680

c -7.220871 4 8 3
1.03040]2.29102] 0.030

LOG(X1)| 2.360686 6 6 3
1.97223|0.42231| 0.676

LOG(X2)| -0.832900 7 2 3
0.32670/1.46931] 0.153

LOG(X3)| 0.480033 6 3 7

0.39573/0.80584| 0.427
LOG(X4)| -0.318900 3 7 6

Pada penelitian ini tenaga kerja
berpengaruh signifikan, peningkatan
tenaga kerja mampu  memacu
pertumbuhan  ekonomi,  dengan
tersedianya tenaga kerja yang dapat
berkontribusi untuk produksi output
maka proses pembangunan dan
kegiatan ekonomi akan berjalan

dengan baik.

Pada penelitian ini jumlah
penduduk tidak berpengaruh
signifikan, meningkatnya jumlah
penduduk dalam sektor ekonomi

akan menjadi beban pembangunan




dan  menghambat  pertumbuhan

ekonomi

Pada penelitian ini penerimaan
pemerintah  tidak berpengaruh
signifikan, ketika terjadi kenaikan
penerimaan pemerintah maka akan
menyebabkan penurunan

pertumbuhan ekonomi.

Pada penelitian ini pengeluaran
pemerintah  tidak berpengaruh
signifikan, dana yang dikeluarkan
oleh pemerintah untuk pelaksanaan
kebijakan belum mampu
berkontribusi terhadap pertumbuhan

ekonomi.
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam penelitin ini ditemukan
bahwa terdapat pengaruh signifikan
antara  tenaga kerja  terhadap
pertumbuhan  ekonomi  Provinsi
Jambi. Variabel jumlah penduduk,

penerimaan pemerintah dan

pengeluaran pemerintah ditemukan
bahwa tidak terdapat pengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi Provinsi Jambi
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